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ABSTRACT

Urinary tract infection (UTI) is a condition where the urinary tract is infected by pathogens,
causing the presence of bacteria in the urine produced. Indonesian Health Ministry estimating
there are 90-100 UTI cases per 100.000 population per year or around 180.000 new cases per
year. The incidence of UTI can be influenced by many things, such as gender, age, urinary
retention habits, genital hygiene, behavior, urinary tract stone disease. The aim of this literature
review is to describe the risk factors that play a role in the occurrence of UTI. The database search
methods used included Elsevier, Pubmed, Google Scholar and Proquest, obtaining 19 articles and
only 10 articles were used that were suitable. The results obtained were that women were more at
risk of developing UTIs, old age could increase the risk of UTIs, bad habits increased the incidence
of urinary tract infections, and urinary tract stones were found to be associated with the incidence
of UTIs. The conclusion is that gender, age, habits and urinary tract stones are risk factors for
urinary tract infections.

Keywords: Risk Factors, Urinary Tract Infection

ABSTRAK

Infeksi saluran kemih (ISK) adalah keadaan saluran kemih terinfeksi oleh patogen sehingga
menyebabkan adanya bakteri pada urin yang dihasilkan. Kemenkes Indonesia memperkirakan
terdapat 90-100 kasus I1SK per 100.000 penduduk per tahun atau sekitar 180.000 kasus baru per
tahun. Kejadian ISK dapat dipengaruhi oleh banyak hal, seperti jenis kelamin, usia, kebiasaan
retensi urin, kebersihan alat kelamin, perilaku, penyakit batu saluran kemih. Tujuan dari literature
review ini adalah mendeksripsikan faktor risiko yang berperan dalam kejadian ISK. Pencarian
metode database yang digunakan termasuk Elsevier, Pubmed, Google Schoolar dan Proquest
dengan mendapatkan 19 artikel dan yang digunakan hanya 10 artikel yang sesuai. Hasil yang
didapatkan yaitu perempuan lebih berisiko terkena ISK, usia lanjut dapat meningkatkan risiko
terjadi ISK, faktor kebiasaan yang buruk meningkatkan kejadian infeksi saluran kemih, serta batu
saluran kemih ditemukan berhubungan dengan kejadian ISK. Kesimpulan jenis kelamin, usia,
kebiasaan, dan batu saluran kemih menjadi faktor risiko terjadinya infeksi saluran kemih.

Kata Kunci : Faktor Risiko, Infeksi Saluran Kemih

PENDAHULUAN untuk mengeluarkan urin dari tubuh, yaitu
Saluran kemih manusia merupakan ginjal, ureter, kandung kemih dan uretra.?

organ yang bekerja untuk mengumpul dan Infeksi saluran kemih (ISK) adalah keadaan

menyimpan urin serta organ yang bertugas saluran kemih terinfeksi oleh patogen
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sehingga menyebabkan adanya bakteri pada
urin yang dihasilkan. Infeksi saluran kemih
menjadi kasus yang paling umum terjadi pada
manusia serta merupakan beban besar pada
sistem layanan kesehatan dengan
prevalensinya yang masih cukup tinggi.

Prevalensi ISK di masyarakat sekitar
0,7% dan mengakibatkan 40,9 juta kunjungan
rawat jalan antara tahun 2006 dan 2010, 24%
kasusnya di antaranya terjadi di UGD.
Kementerian Kesehatan Indonesia
memperkirakan setiap 100.000 penduduk per
tahun terdapat 90-100 kasus ISK atau sekitar
180.000 kasus baru per tahun. Di Manado,
prevalensi ISK mencapai 24% di klinik rawat
jalan. ® Pada wanita berusia di atas 65 tahun
prevalensinya adalah sekitar 20%,
dibandingkan dengan sekitar 11% populasi
secara keseluruhan. Wanita dewasa antara
50% dan 60% akan menderita setidaknya satu
kali ISK dalam hidupnya, dan hampir 10%
wanita pascamenopause menunjukkan bahwa
mereka menderita ISK  pada  tahun
sebelumnya. @

Bakteri enterik gram negatif adalah
mikroorganisme etiologi yang paling umum
pada ISK. © Escherichia coli merupakan
uropatogen yang ditemukan terjadi pada ISK.
© Infeksi saluran kemih biasanya dimulai
dengan kontaminasi periuretra oleh suatu
uropatogen yang berada di usus, kemudiaan
diikuti oleh kolonisasi uretra dan, akhirnya,
migrasi oleh flagela dan pili patogen ke
kandung kemih atau ginjal."”? Infeksi saluran
kemih yang terletak di bagian bawah biasanya
ditandai dengan nyeri saat buang air kecil
dengan atau tanpa frekuensi, nyeri di daerah
suprapubik, atau hematuria yang terlihat.
Infeksi saluran kemih pada bagian atas
umumnya bermanifestasi sebagai demam
(>100°F), nyeri panggul, menggigil, muntah,

nyeri tekan pada sudut costovertebral, mual,
dengan atau tanpa gejala sistitis.®

Secara umum faktor risiko ISK meliputi
banyak hal vyaitu jenis kelamin, usia,
kebiasaan retensi urin, kebersihan alat
kelamin, perilaku, istirahat di tempat tidur
yang lama, penggunaan steroid,
imunosupresan, penggunaan kateter yang
menetap, dan akan bervariasi tergantung pada
populasi dan bentuk ISK. © 19 Faktor
anatomis yaitu pada perempuan dengan alat
genital yang memiliki uretra lebih pendek
meningkatkan risiko terjadinya ISK, hal ini
disebabkan karena uretra yang lebih pendek
akan memudahkan perpindahan bakteri lebih
cepat dibandingkan dengan laki-laki. Faktor
risiko lainnya vyang ditemukan juga
berhubungan dengan infeksi saluran kemih
yaitu batu saluran kemih (BSK). Pada pasien
dengan  batu  saluran kemih akan
menyebabkan obstruksi/sumbatan yang dapat
mengakibatkan retensi urin, kejadian tersebut
yang kemudian akan meningkatkan risiko ISK
secara signifikan. @ 2 3 Banyaknya faktor
risiko yang terlibat dalam kejadian infeksi
saluran kemih sehingga dalam literatur review
ini  mendeskripsikan mengenai  beberapa
faktor risiko yang berperan dalam kasus
Infeksi Saluran Kemih (1SK).

METODE

Metode yang digunakan  dalam
literature review ini menggunakan strategi
secara komprehensif, seperti pencarian artikel
dalam database jurnal penelitian, pencarian
melalui internet, tinjauan ulang artikel.
Pencarian database yang digunakan meliputi
Elsevier, Pubmed, Google Schoolar dan
Proquest. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian artikel yaitu “Faktor Risiko”, dan
“Infeksi Saluran Kemih”.
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Tabel 1. Daftar Artikel Krtiteria Dalam Tinjauan Literature

Peneliti

Judul

Sampel

Metode

Output

Reginawati S,
et. al. (2023)

Risk factor analysis for urinary tract infection in
outpatients at a hospital in Subang, Indonesia

89

Cross-Sectional

Study

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor risiko ISK vyaitu
jenis kelamin dimana wanita lebih beresiko (56,2%), usia yaitu lansia
usia 46— 65 tahun (51,7%), kebiasaan menahan kencing sebanyak 49
orang (55,1%), kebersihan alat kelamin buruk pada sebanyak 4 orang
(4,5%), dan kebiasaan minum air 8 gelas per hari pada sebanyak 40
orang (44,9%).

Sari RP, et.
al. (2018)

Angka Kejadian Infeksi Saluran Kemih (ISK)
dan Faktor Resiko Yang Mempengaruhi Pada

Karyawan Wanita di Universitas Lampung

50

Cross-Sectional

Penelitian ini mengatakan bahwa terdapat hubungan hygiene,
menahan air kecil, dan kebiasaan minum air putih dengan kejadian
infeksi saluran kemih pada karyawan wanita di Universitas Lampung.

Setyorini H,
et. al. (2019)

Risk Factors for Urinary Tract Infection in
Hospitalized Patients

285

Observational
Analitic Study

Pada artikel ini mengatakan: Kateter urin, urolitiasis, dan
hiperglikemia merupakan faktor risiko independen ISK pada pasien
rawat inap. Usia yang lebih tua dan imobilisasi juga merupakan faktor

risiko penting lainnya, walaupun mungkin dipengaruhi oleh faktor lain.

Purba AA, et.
al. (2012)

The risk factors of urinary tract infection among
elementary school students in Sleman District,

Yogyakarta Special Region

934

Observational
Case-Control
Study

Pada studi ini mengatakan bahwa pada siswa SD di
Kecamatan Ngaglik dan Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman adalah
kebersihan pribadi yang buruk dan sanitasi lingkungan yang buruk
terbukti sebagai faktor risiko ISK.

He K, et. al.
(2018)

Prevalence, risk factors and microorganisms of
urinary tract infections in patients with type 2
diabetes mellitus: a retrospective study in China

3.652

Retrospective
Study

Penelitian ini menerangkan bahwa jenis kelamin perempuan,
usia tua, mikroalbuminuria, RBG (Random Blood Glucose) tinggi dan
IAA (Insulin Autoantibody) merupakan faktor risiko ISK pada pasien

diabetes.

Nazik S, et.
al. (2022)

The assessment of etiology and risk factors of
urinary tract infections in geriatric patients

98

Retrospective
Cohort Study

Dikatakan bahwa pada pasien lansia faktor risiko yang paling
umum ditemukan yaitu DM atau imunosupresi pada pasien.
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admitted to emergency department

Comprehensive assessment of holding urine

Terdapat kasus ISK yang besar pada populasi perempuan

yang tinggal di asrama, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa

Jagtap S, et. ] . . Cross-Sectional ) ) ) o
al. (2022) as a behavioral risk factor for UTI in women 816 Study menahan buang air kecil dan sikap gigih atau enggan dalam
and reasons for delayed voiding menggunakan fasilitas umum berhubungan dengan signifikansi
kejadian ISK.
Faktor risiko yang paling signifikan berhubungan dengan ISK
Urinary Tract Infection: Prevalence, Risk adalah usia yang lebih tua, jenis kelamin perempuan, BMI > 30, durasi
Desouky DE, | Factors, Bacterial Etiologies and Antimicrobial 1345 Cross-Sectional | menderita diabetes > 10 tahun, serta diabetes yang tidak terkontrol.
et. al. (2020) | Resistance Profile among Egyptian Diabetic Study Tempat tinggal, merokok, dan jenis diabetes ditemukan memiliki
Patients hubungan yang tidak signifikan dengan ISK. Usia, durasi diabetes,
HBALc ditemukan berhubungan secara independen dengan ISK.
Pada penelitian ini didapatkan bahwa jumlah batu
Ruckle AF, | Faktor Resiko Infeksi Saluran Kemih Pada 20 Observational | berhubungan dengan kejadian ISK pada pasien dengan BSK (Batu
et. al. (2020) | Pasien Dengan Batu Saluran Kemih Analitik Saluran Kemih), sedangkan usia, jenis kelamin, dan adanya obstruksi
tidak berhubungan dengan kejadian ISK.
Pada penelitian ini didapatkan bahwa , rerata usia pada kasus
Diagnosis cepat infeksi saluran kemih dengan ISK adalah 47,7 tahun dengan proporsi terbanyak pada rentang usia 25
) menghitung jumlah leukosituria pada urinalisis o sampai dengan 59 tahun, yaitu sebanyak 57 orang (57%). Berdasarkan
Pratisha FSM, Studi Uji
metode flowcytometry sysmex ux-2000 dengan 100 . ) jenis kelamin dapat diketahui bahwa dari 100 subjek yang didiagnosis
et. al. (2017) o Diagnostik o ] ] .
baku emas kultur urin di RSUP Sanglah secara klinis mengalami ISK pada periode tahun 2016 sampai dengan
Denpasar 2017, kasus paling sering dialami oleh perempuan dengan jumlah 52
orang (52%).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Fokus utama literatur review ini adalah
faktor risiko yang berhubungan dengan
infeksi saluran kemih. Infeksi saluran kemih
dapat terjadi di mana saja pada saluran
genitourinari. ™ Faktor risiko seperti jenis
kelamin, usia, faktor kebiasaan seperti
kebiasaan menjaga kebersihan area genital,
kebiasaan menahan kencing, dan kebiasaan
minum air putih, serta penyakit batu saluran
kemih ditemukan memiliki hubungan yang
bermakna dengan kejadian ISK. © 1119

Jenis kelamin merupakan salah satu
faktor risiko yang dapat menyebabkan ISK,
hal ini dipengaruhi oleh struktur anatomi yang
menyebabkan perempuan lebih berisiko ISK
dibandingkan dengan laki-laki yang lebih
resisten terhadap ISK. Wanita memiliki uretra
yang lebih pendek sehingga patogen penyebab
ISK akan lebih mudah dan cepat melakukan
transmisi ke saluran kemih dibandingkan laki-
laki; panjang uretra wanita adalah 3,8 cm,
sedangkan pria 20 cm, letak saluran kemih
wanita juga lebih dekat dengan rektum
sehingga akan memudahkan mikroorganisme
masuk ke dalam saluran kemih dan kandung
kemih. Sebaliknya, uretra yang lebih panjang
pada pria memudahkan pembuangan patogen
tersebut melalui urin sebelum dapat mencapai
kandung kemih, ® 91617

Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Reginawati, et. al. (2023)
mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi kejadian infeksi saluran kemih
didominasi oleh perempuan yang berjumlah
50 orang yang terkena ISK (56,2%).©) Sama
halnya dengan penelitian oleh Pratisha, et al.
(2017) mengatakan bahwa berdasarkan jenis
kelamin dapat diketahui dari 100 subjek yang
didiagnosis secara klinis mengalami ISK pada
periode tahun 2016 sampai dengan 2017,
kasus paling sering dialami oleh perempuan

dengan jumlah 52 orang (52%).™® Penelitian
oleh Desouky, et al. (2020) juga menemukan
bahwa pasien perempuan memiliki persentase
penderita ISK yang jauh lebih tinggi
dibandingkan laki-laki (54,12% vs. 47,44%)
(b= 0,042).“® Hal ini serupa dengan
penelitian oleh He, et al. (2018) yang juga
mendapatka bahwa insiden ISK lebih tinggi

pada perempuan dibandingkan laki-laki
(24,13% vs 3,67%; P,0,0001).©®
Faktor lain yang mempengaruhi

kejadian ISK yaitu usia. Sebuah survei yang
dilakukan  di  rumah  sakit geriatri
menunjukkan bahwa usia rata-rata penderita
ISK adalah diatas usia 65 tahun. @ 29 Hal ini
disebabkan adanya proses degenerasi pada
usia lanjut yang mengakibatkan penurunan
kapasitas kandung kemih dan meningkatkan
kontraksi kandung kemih sehingga dapat
meningkatkan urgensi dan frekuensi.®
Penelitian Reginawati, et al. (2023)
menemukan bahwa pasien ISK sebagian besar
pasien termasuk dalam kelompok usia lanjut
usia (46-65 tahun) sebanyak 46 orang
(51,7%). © Didukung penelitian Pratisha, et
al. (2017) mengatakan bahwa usia pasien ISK
didapatkan hasil bahwa kasus ISK lebih sering
terjadi pada sekelompok usia dengan rentang
25 sampai dengan 59 tahun yang termasuk
dalam kategori dewasa dan > 60 tahun. %
Menurut penelitian  oleh Setyorini, et
al. (2019) mengatakan bahwa usia tua dan
imobilisasi merupakan faktor risiko ISK
meskipun pada hasil analisis multivariat
menunjukkan bahwa usia tua dan imobilisasi
bukanlah faktor risiko independen yang
sebenarnya untuk ISK. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun pasien yang tidak bisa
bergerak dan usia tua dapat meningkatkan
risiko infeksi, ada komponen lain yang dapat
mempengaruhi kemungkinan tersebut.
Misalnya, perlu ada pertanyaan penunjang
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mengenai kebersihan pribadi dan apakah
pasien menggunakan kateter urin menetap
atau tidak, kateter urin non-invasif, atau hanya
popok saja. Ada pula berbagai penyakit
penyerta yang perlu dinilai seperti neuropati
yang menyebabkan inkontinensia, hiperplasia
prostat yang menyebabkan stasis urin,
menopause, pengobatan hormon dan lain
sebagainya. ®

Risiko terjadinya infeksi saluran kemih
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
kebiasaan sehari-hari, seperti kebiasaan
menahan kencing, tidak membersihkan area
genital setelah buang air kecil, dan tidak
minum 8 gelas sehari. Pada individu yang
memiliki kebiasaan menahan buang air kecil
akan mengganggu fungsi pertahanan tubuh
pada saluran kemih dalam melawan infeksi
yaitu akan menyebabkan terganggunya fungsi
pengeluaran urin yang merupakan mekanisme
untuk membuang mikroogranisme secara
alami. Kebiasaan menahan buang air kecil
juga akan menyebabkan stasis urin dan
menyebabkan  infeksi  saluran  kemih.
Sementara pada penderita yang memiliki
kebiasaan tidak membersihkan area kemaluan
setelah buang air kecil berisiko terkena infeksi
saluran kemih. Hal ini disebabkan adanya
bakteri dari sisa urin yang tertinggal dan
berkembang pada alat kelamin sehingga dapat
meningkatkan risiko terkena ISK. Kebiasaan
minum juga berhubungan dengan kejadian
infeksi saluran kemih; Hal ini disebabkan
karena kurangnya asupan minum akan
meningkatan osmolalitas dan keasaman urin.
Sebagai konsekuensinya epitel di saluran
kemih akan secara tidak  langsung
mempermudah adhesi bakteri yang akan
menyebabkan peningkatan resiko infeksi pada
saluran kemih.

Teori tersebut didukung oleh penelitian
Sari dan Muhartono (2018) yang mengatakan

bahwa dari 33 responden  didapatkan
mayoritas responden memiliki hygiene yang
kurang yaitu sebanyak 17 responden (51,5 %),
mayoritas responden memiliki  kebiasaan
untuk menahan buang air kecil yaitu sebanyak
18 responden (54,5%), serta sebanyak 15
responden (45,5%) memiliki  kebiasaan
minum air putih yang kurang. Sehingga
faktor-faktor kebiasaan tersebut ditemukan
memiliki hubungan dengan kejadian infeksi
saluran kemih. ©® Hal serupa didapatkan
penelitian oleh Reginawati, et al. (2023) yang
mengatakan faktor kebiasaan yang menjadi
faktor risiko infeksi saluran kemih yang sering
dilakukan pasien adalah menahan kencing
sebanyak 49 orang (55,1%), Kkebersihan
saluran kemih yang buruk, dan asupan air
yang kurang (44,9%). © Penelitian oleh
Purba, et al. (2012) juga menemukan bahwa
hygiene perorangan yang buruk merupakan
faktor risiko tertinggi terjadinya ISK pada
siswa PES di Kecamatan Depok dan Ngaglik
Kabupaten Sleman dengan OR =343 ; p =
0.000. yang artinya pada siswa yang memiliki
hygiene buruk akan berisiko 3,43 kali lebih
besar dibandingkan dengan siswa yang
memiliki hygiene baik. ®

Faktor lainnya yang berkaitan dengan
kejadian infeksi saluran kemih vyaitu batu
saluran kemih. Pada pasien dengan BSK (batu
multiple) sering ditemukan adanya komplikasi
berupa Infeksi saluran kemih (ISK), hal ini
bisa jadi disebabkan karena batu multipel
lebih memiliki banyak kesempatan
menyebabkan obstruksi/sumbatan, sehingga
dapat dengan mudah menyebabkan retensi
urin setelah itu kemungkinan ISK akan
meningkat secara signifikan. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang oleh Ruckle, et al.
(2020) menemukan bahwa pasien dengan
obstruksi  lebih  rentan menderita ISK
dibandingkan tanpa obstruksi yaitu sebesar
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77,8%. Serta pasien dengan batu multiple
memiliki  tingkat infeksi lebih  tinggi
dibandingkan pasien dengan batu singel. Hasil
uji analisis statistik dengan chi square maupun
fisher exact test menunjukkan jumlah batu
secara signifikan merupakan faktor resiko
terjadinya infeksi saluran kemih dengan nilai
p= 0,02 (< 0,05). ™

KETERBATASAN

Literature review ini disusun untuk
membahas faktor risiko apa saja yang dapat
menyebabkan infeksi saluran kemih. Namun,
dalam proses penyusunannya terjadi suatu
keterbatasan yang d itemukan yaitu
tercakupnya jurnal berbayar didalam studi
yang ditinjau dikarenakan keterbatasan biaya.

KESIMPULAN

Studi ini mengungkapkan bahwa faktor
risiko jenis kelamin, usia, kebiasaan sehari-
hari (menahan kencing, hygiene buruk,
minum air putih yang kurang) dan batu
saluran kemih berhubungan dengan kejadian
infeksi saluran kemih. Faktor jenis kelamin
yaitu pada wanita lebih berisiko terkena ISK.
Pada faktor usia yaitu ISK lebih meningkat
pada pasien dengan usia lanjut. Faktor
kebiasaan ditemukan berpengaruh terhadap
kejadian infeksi saluran kemih, serta batu
saluran kemih juga menjadi faktor risiko yang
berhubungan dengan kejadian infeksi saluran
kemih.
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